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ABSTRACT

Quality of life is an important indicator in assessing the well-being of older adults, especially those with
hypertension. Hypertension can reduce the quality of life of the elderly through physical, psychological,
social and environmental disorders.. At the Belimbing Community Health Center in Padang City, most
elderly people with hypertension are known to have low physical activity, high stress, and a reduced
quality of life. This study aims to analyze the relationship between physical activity and stress levels with
the quality of life of elderly people with hypertension at the Belimbing Community Health Center in
Padang City.This study used an analytic observational design with a cross sectional approach. The
research was conducted in December 2024-June 2025 with a total sample of 69 hypertensive elderly
people, selected through accidental sampling technique. The research instruments included the PASE,
DASS, and WHOQOL-BREF questionnaires. Analysis was carried out univariately and bivariately using
the Chi-square test.The results showed that more than half of the elderly had less physical activity (59.4%),
severe stress levels (52.2%), and poor quality of life (52.2%). There was a correlation between physical
activity and quality of life (p=0.012) and between stress levels and quality of life (p=0.023).1t can be
concluded that physical activity and stress levels have a relationship with the quality of life of elderly
hypertension. Therefore, it is recommended that community health centers strengthen their elderly care
programs, such as integrated health service posts, prolanis, counseling, regular physical activities, and
stress management, in order to improve the quality of life of elderly people with hypertension.
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ABSTRAK

Kualitas hidup merupakan indikator penting dalam menilai kesejahteraan lansia, terutama yang menderita
hipertensi. Hipertensi dapat menurunkan kualitas hidup lansia melalui gangguan fisik, psikologis, sosial,
dan lingkungan. Di Puskesmas Belimbing Kota Padang, sebagian besar lansia hipertensi diketahui
memiliki aktivitas fisik rendah, stres berat, dan kualitas hidup yang menurun. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan kualitas hidup lansia hipertensi di
Puskesmas Belimbing Kota Padang. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024—Juni 2025 dengan jumlah
sampel 69 orang lansia hipertensi, dipilih melalui teknik accidental sampling. Instrumen penelitian meliputi
kuesioner PASE, DASS, dan WHOQOL-BREF. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-square.Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh lansia memiliki
aktivitas fisik kurang (59,4%), tingkat stres berat (52,2%), dan kualitas hidup buruk (52,2%). Terdapat
hubungan aktivitas fisik dengan kualitas hidup (p=0,012) dan tingkat stres dengan kualitas hidup
(p=0,023).Dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik dan tingkat stres memiliki hubungan dengan kualitas
hidup lansia hipertensi. Oleh karena itu, kepada pihak puskesmas disarankan perlunya penguatan program
layanan lansia seperti posyandu, prolanis, konseling, serta kegiatan fisik rutin dan manajemen stress guna
meningkatkan kualitas hidup lansia hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Aktivitas fisik, Tingkat stress, Kualitas hidup
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang masih menjadi perhatian
serius dalam bidang kesehatan masyarakat,
karena jumlah penderitanya terus meningkat
setiap tahun yang dapat berujung pada
kematian (Nur’afni, Masfufah, and Imansari
2023). Secara medis, Hipertensi ditegakkan
ketika pengukuran tekanan darah
menunjukkan nilai sistolik >140 mmHg, atau
nilai diastolic >90 mmHg(Musliana and
Meutia 2022). Diagnosis hipertensi tidak
ditegakkan hanya dari satu kali pengukuran,
melainkan memerlukan pemantauan berkala
yang menunjukkan peningkatan tekanan
darah yang konsisten(Wulandari, Sari, and
Ludiana 2023).

Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 menemukan bahwa hampir sepertiga
penduduk Indonesia yang berusia > 15 tahun
menderita hipertensi. Secara nasional, sekitar
29,2% penduduk mengalami hipertensi. Di
Sumatera Barat, angkanya sedikit lebih
rendah, yaitu 24,1%(SKI 2023). Di Kota
Padang dari 168.130 penduduk yang berusia
> 15 tahun, sekitar 62,5% warga telah
terdeteksi mengalami hipertensi  (Dinkes
2023). Kejadian hipertensi paling banyak
ditemukan pada populasi lanjut usia (SKI
2023). Hipertensi pada lansia dapat memicu
serangan jantung, stroke, gagal ginjal,
kerusakan  pembuluh  darah, kebutaan,
gangguan fungsi kognitif, kualitas hidup
terganggu dan harapan hidup menurun
(Wahyudi 2024).

Kualitas hidup dapat dipahami sebagai
cara seseorang memandang dan menilai
berbagai aspek dalam kehidupannya, yang
meliputi keadaan jasmani, mental, interaksi
sosial, serta kondisi lingkungan sekitarnya
dalam aktivitas sehari-hari (Jeremia 2022).
Lansia dengan kualitas hidup yang rendah,
terutama bagi penderita hipertensi, berisiko
mengalami peningkatan tekanan darah di
otak yang menyebabkan berkurangnya

vaskularisasi di area otak, sehingga
mengakibatkan  kesulitan  berkonsentrasi,
mudah marah, dan merasa tidak nyaman
(Panjaitan and Perangin-angin 2020).

Kualitas  hidup  lansia  hipertensi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
aktivitas fisik, tingkat stres, dukungan sosial,
dan lingkungan. Lingkungan yang kurang
mendukung dapat mengurangi interaksi
sosial, memengaruhi kesehatan mental,
meningkatkan stres, dan pada akhirnya
menurunkan kualitas hidup lansia (Luhat,
Djoar, and Prastyawati 2024).

Salah satu faktor yang berperan penting
dalam menentukan kualitas hidup lansia
hipertensi adalah aktivitas fisik. Melakukan
kegiatan jasmani secara teratur dapat
membantu meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan ~ para  lansia,  sehingga
mendukung kualitas hidup mereka secara
keseluruhan (Waworuntu, Asrifuddin, and
Kalesaran 2019).

Selain aktivitas fisik, kualitas hidup
lansia hipertensi juga dipengaruhi oleh
tingkat stres. Stres yang berkepanjangan
dapat mengganggu kesejahteraan fisik dan
psikologis, menghambat interaksi sosial,
serta memengaruhi kemampuan lansia dalam
beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga
kualitas hidup menjadi menurun (Astuti and
Wati 2023).

Hasil survey awal yang telah dilakukan
pada 24 Desember 2024 di Puskesmas
Belimbing menurut laporan SPM program
PTM Puskesmas Belimbing, didapatkan
jumlah lansia hipertensi selama 3 bulan
terkahir sebanyak 551 orang. Berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa lansia
yang sedang berobat ke Puskesmas
Belimbing, Para lansia menyatakan bahwa
mereka jarang berolahraga dan aktivitas fisik
mereka terbatas hanya pada berjalan-jalan di
sekitar rumah, mengalami tingkat stres berat.
Mereka juga menyimpulkan bahwa kualitas
hidup mereka menurun akibat kondisi
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hipertensi yang mereka alami. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan aktivitas
fisik dan tingkat stress dengan kualitas hidup
lansia hipertensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  desain
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional dan dilaksanakan pada
Desember  2024-Juni  2025.  Populasi
penelitian berjumlah 551 lansia hipertensi
yang berkunjung, memeriksakan diri, dan
berobat di Puskesmas Belimbing Kota
Padang selama September—November 2024,
dengan sampel sebanyak 69 responden yang

dipilih  menggunakan teknik accidental
sampling.  Instrumen  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini  yaitu:
kuesioner PASE untuk menilai aktivitas
fisik, DASS untuk menilai tingkat stres, dan
WHOQOL-BREF untuk menilai kualitas
hidup. Analisis dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan
tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik di Puskesmas
Belimbing Kota Padang

Aktivitas Fisik F %

Aktivitas Fisik Baik 28 40,6
Aktivitas Fisik Kurang 41 59,4
Total 69 100

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan lebih dari
separuh, yaitu 41 orang (59,4%) lansia
dengan aktivitas fisik kurang. Pada penelitian
ini ditemukan lebih dari separuh lansia masih
melakukan aktivitas fisik yang tergolong
ringan dengan mobilitas terbatas. Sebanyak
56,5% lansia jarang berolahraga ringan
seperti jalan santai, dan hanya 8,7% yang
rutin melakukannya. Rendahnya keterlibatan
lansia dalam aktivitas fisik juga tercermin
dari partisipasi mereka dalam kegiatan senam
lansia. Sebagian besar lansia (85,5%) tidak
pernah mengikuti senam lansia, sementara
hanya sebagian kecil (1,4%) yang rutin
mengikutinya. Senam lansia merupakan
aktivitas fisik ringan yang bermanfaat dalam
meningkatkan kebugaran, keseimbangan,
pernapasan, serta menurunkan tekanan darah.
Secara psikologis, senam ini juga dapat
memperbaiki kualitas tidur dan menurunkan
stres serta nyeri, terutama jika dilakukan

rutin 3 kali seminggu selama lebih dari 4
minggu (Handayani, Sari, and Wibisono
2020). Selain itu juga ditemukan sebagian
besar lansia jarang terlibat dalam pekerjaan
berbayar atau sukarela (71%) dan hanya
2,9% vyang sering melakukanya. Padahal,
menurut teori aktivitas dalam gerontologi,
partisipasi dalam aktivitas seperti bekerja
atau menjadi relawan dapat memberikan
manfaat psikososial dan meningkatkan
kualitas hidup lansia (Wit, Qu, and Bekkers
2022). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sri Jumaiyah (2020) didapatkan
sebagian besar aktivitas fisik lansia
hipertensi ialah kurang (55,4%) (Jumaiyah,
Rachmawati, and Choiruna 2020). Selain itu
pada penelitian Norman (2023) didapatkan
bahwa aktivitas fisik pada lansia terbanyak
adalah aktivitas fisik kurang (51,0%) (Gati,
Dewi, and Prorenata 2023).
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Tabel 4. 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stres di Puskesmas
Belimbing Kota Padang

Tingkat Stres F %

Stres Ringan 33 47,8
Stres Berat 36 52,2
Total 69 100

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan lebih dari
separuh (52,2 %) lansia mengalami stress
berat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas lansia hipertensi mengalami gejala
stress dengan intensitas cukup tinggi. Gejala
yang paling menonjol adalah mudah marah
terhadap hal-hal sepele, 56,5% lansia
menyatakan sering merasakanya. Respons
emosional berlebihan terhadap rangsangan
ringan mencerminkan tekanan psikologis
yang belum tertangani, yang dapat memicu
peningkatan tekanan darah secara fisiologis
(Hasna, Meilianingsih, and Sugiyanto 2023).

Selain itu, lebih dari separuh lansia juga
mengalami gejala emosional lain seperti
mudah kesal (62,3%), gelisah (65,2%), dan
tersinggung (63,8%). Ketiga gejala ini saling
berkaitan dan menunjukkan tingkat stres
psikologis yang cukup serius. Jika tidak
diatasi, stres kronis ini dapat berdampak
negatif terhadap tekanan darah, kualitas
tidur, dan kesehatan secara keseluruhan
(Nursalam 2015). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian hasana (2019) diketahui
bahwa lebih dari separuh penderita hipertensi
(60%) mengalami stress berat (Hasana and
Harfe’i 2019)

Tabel 4. 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kualitas Hidup di Puskesmas
Belimbing Kota Padang

Kualitas Hidup %

Kualitas Hidup Buruk 52,2
Kualitas Hidup Baik 47,8
Total 100

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan lebih dari
separuh (52,2 %) lansia memiliki kualitas
hidup yang buruk. Berdasarkan hasil
penelitian, kualitas hidup lansia hipertensi
tergolong buruk, terutama pada dimensi
kesehatan fisik dan psikososial. Hal ini
tercermin dari 69,6% lansia yang mengaku
tidak puas dengan kondisi kesehatannya.
Ketidakpuasan ini mencerminkan persepsi
negatif terhadap kondisi fisik mereka, yang
kemungkinan dipicu oleh gejala hipertensi
seperti sakit kepala, leher terasa berat, dan
mudah lelah. Sebanyak 81,2% menyatakan
bahwa keluhan tersebut mengganggu
aktivitas sehari-hari mereka. Kondisi ini
menandakan penurunan fungsi fisik yang
berdampak langsung pada kualitas hidup

(Dwisetyo 2024). Sebagian besar lansia
(72,5%) juga mengatakan ketergantungan
terhadap obat anti hipertensi atau terapi fisik
agar tetap dapat menjalani aktivitas sehari-
hari. Ketergantungan ini  menandakan
keterbatasan adaptasi tubuh terhadap kondisi
kronis, yang jika tidak disertai dengan
kepatuhan terhadap pengobatan, dapat
memperparah kondisi  klinis. Kepatuhan
berobat sangat penting untuk menjaga
kestabilan tekanan darah, mengurangi gejala
yang mengganggu, dan pada akhirnya
berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup
(Sampe et al. 2017). Berdasarkan hasil
penelitian, masalah tidur juga menjadi
keluhan yang sering muncul, dimana 71%
lansia merasa tidak puas dengan kualitas
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tidurnya. Kualitas tidur yang buruk dapat
mengganggu metabolisme dan keseimbangan
hormon, meningkatkan kadar kortisol, serta
mengaktifkan sistem saraf simpatik. Kondisi
ini dapat memicu lonjakan tekanan darah,
memperburuk hipertensi, dan berdampak
langsung pada penurunan kualitas hidup
lansia(Nainar 2020). Penelitian ini sejalan

dengan penelitian Luhat (2024) dapat
diketahui bahwa sebagian besar (85%) lansia
hipertensi memiliki kualitas hidup rendah
(Luhat et al. 2024). Selain itu pada penelitian
Yuniar (2021) dapat diketahui bahwa
sebagian besar (72,9%) kualitas hidup lansia
hipertensi yaitu buruk (Prastika and Siyam
2021)

Tabel 4.4
Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kualitas Hidup Lansia Hipertensi di Puskesmas Belimbing
Kota Padang 2025

Kualitas Hidup

':‘ELV Itas Buruk Baik Total P value
F % F F % 0.012

Baik 9 32,1 19 679 28 100

Kurang 27 659 14 341 41 100

Total 36 52,2 33 478 69 100

Berdasarkan hasil analisis hubungan aktivitas
fisik dengan kualitas hidup lansia di
Puskesmas  Belimbing Kota  Padang
didapatkan nilai p value= 0.012 (p<0,05),
maka dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara aktifitas fisik dengan kualitas hidup
lansia hipertensi di Puskesmas Belimbing
Kota Padang Tahun 2025.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
mawar (2024) dengan nilai p=0,003 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
aktivitas fisik dengan kualitas hidup lansia
penderita hipertensi (Putri, Kurniati, and
Agustiar 2024). Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian seprinus di didapatkan
nilai p value=0,000 (p<0,05) sehingga
terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan kualitas hidup pada lansia hipertensi
(Patoding, Fadli, and Armawati 2024). Pada
dasarnya, aktivitas fisik memiliki fungsi
yang sangat penting, terutama bagi orang
dewasa dan lansia. Hal ini dikarenakan risiko
terkena  berbagai penyakit cenderung
meningkat seiring bertambahnya usia.
Dengan melakukan aktivitas fisik secara
teratur dan cukup, seseorang dapat
mengurangi risiko terkena berbagai penyakit,

khususnya penyakit tidak menular. Selain itu,
aktivitas  fisik  secara  teratur  dapat
meningkatkan kebugaran tubuh, menjaga
kesehatan, mencegah gejala depresi, serta
meningkatkan kualitas hidup (Putri et al.
2024). Penelitian yang dilakukan oleh Utami
et al (2019) mengatakan bahwa Ketika
seorang lansia memiliki aktivitas fisik yang
baik, hal ini akan berdampak positif pada
kesejahteraan  dan  kualitas  hidupnya.
Terdapat hubungan timbal balik antara
kualitas hidup dan aktivitas fisik pada lansia,
kualitas hidup yang baik memungkinkan
mereka untuk tetap aktif secara fisik. Para
lansia sebaiknya fokus melakukan aktivitas
fisik yang ringan namun bermanfaat, tanpa
perlu melakukan kegiatan yang terlalu berat.
Dengan menjalani aktivitas fisik yang tepat
dan positif, lansia dapat mempertahankan
kualitas hidup yang optimal(Utami et al.
2019).
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Tabel 4.5
Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas Hidup lansia hipertensi di Puskesmas Belimbing Kota
Padang tahun 2025

Kualitas Hidup

Tingkat Stres  Buruk Baik Total P value
F % F % F % 0.023

Ringan 12 364 21 63,6 33 100

Berat 24 66,7 12 33,3 36 100

Total 36 52,2 33 47,8 69 100
Berdasarkan hasil analisis hubungan tingkat peneliti  selanjutnya disarankan  dapat
stress dengan kualitas hidup lansia hipertensi melakukan penelitian lanjutan dengan
di Puskesmas Belimbing Kota Padang cakupan lebih luas dan menggunakan
didapatkan nilai p value = 0,023 (p<0,05), pendekatan  kualitatif —untuk  menggali

maka dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara Tingkat Stress dengan kualias hidup
lansia hipertensi di Puskesmas Belimbing
Kota Padang Tahun 2025.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hasana (2019) dengan nilai p = 0,000
(p<0,05) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat stress dengan
kualitas hidup penderita hipertensi(Hasana
and Harfe’i 2019). Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Nurul (2022) didapatkan
hasil p=0,001 (p<0,05), yang artinya
terdapat hubungan antara tingkat stress
dengan kualitas hidup penderita
hipertensi(Atika, Sari, and Samino 2022).
Menurut Hasna (2023) Kondisi stres
memiliki  dampak signifikan terhadap
kualitas hidup seseorang. Pengaruhnya dapat
terlihat pada dua aspek utama: intrapersonal
(yang berkaitan dengan diri sendiri) dan
interpersonal  (yang berkaitan dengan
hubungan dengan orang lain). Stres dapat
mengubah cara seseorang memandang
kehidupan, termasuk bagaimana mereka
memaknai hidup, menentukan tujuan hidup,
merasakan kebahagiaan dalam hidup, yang
pada akhirnya semua ini berdampak pada
kualitas hidup mereka secara keseluruhan
(Hasna et al. 2023).

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik
dan tingkat stres memiliki hubungan dengan
kualitas hidup lansia hipertensi. Untuk

berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas
hidup lansia hipertensi
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